
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Biologimerupakanmatapelajaranyang mempelajarimakhlukhidup 

(Dimyati, 2010). Salah satu materi biologi yang dipelajari pada tingkat SMA 

adalah materi dunia hewan (Seyowati, 2013: 246). Materi Dunia Hewan 

mempelajari komponen penyusun karakteristik animalia berdasarkan simetri 

tubuh dan lapisan tubuh. Serta pengelompokkannya yaitu Avertebrata dan 

Vertebrata (Wijaya jati, 2007: 163-164).Materi dunia hewan merupakan materi 

yang terdapat dikelas X semester genap bab 3, bab tersebut terdiri dari sub bab 

Chordata yang terdiri dari kelas Agnatha, Chondrichthyes, Osteichthyes, 

Amphibi, Reptilia, Aves, dan mamalia yang memiliki banyak konsep yang 

harus dipahami, terutama pada saat pengklasifikasian dan pencirian (Nurhayati, 

2014). 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru biologi kelas X MA 

AL-Mustaqim 18 September 2017, diperoleh informasi bahwa guru 

menyampaikan materi biologi masih menggunakan metode konvensional 

seperti ceramah dan mencatat. Di perjelas dengan hasil observasi,tanggal 25 

Oktober 2017 terlihat bahwa pada saat proses pembelajaran ada siswa yang 

mengantuk, mengobrol dengan teman sebangku sehingga mengganggu teman 

yang ingin belajar. Saat guru memberikan kesempatan bertanya terdapat 13 

siswa dari 34 siswa yang bertanya. Keadaan ini berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.  

Hal ini mengakibatkan dampak yang kurang optimal bagi hasil belajar 

siswa yang dapat dilihat pada tabel 1.1. Diperoleh informasi bahwa materi 

dunia hewan memiliki persentase ketidak tuntasan sebesar 37,12% dibanding 

dengan materi lainnya. Berdasarkan hal itu guru beranggapan bahwa pelajaran 

biologi materi dunia hewan susah dipahami oleh siswa karena banyak 

pengelompokkan dan pengkarakteristikan. 

 

 



2 
 

 

Tabel 1.1 PersentaseKetidaktuntasan Hasil Belajar Siswa Pada 

UlanganHarian Semester Ganjilkelas X MA Al-

Mustaqimtahun ajaran 2016/2017 

MateriPelajaran 
Persentase (%) 

Tuntas (T) TidakTuntas (TT) 

Keanekaragamanhayati 66,96 33,04 

Duniatumbuhan 73,97 26,03 

Duniahewan 37,12 62,88 

Sumber : Dokumentasi guru mata pelajaran biologi 

 Penjelasan mengenai ketidaktuntasan materi dunia hewan pada tabel 1.1 

sebesar 62,88 %, kurangnya keterlibatan siswa dengan teman sebangku untuk 

berinteraksi dan hanya terpusat pada penjelasan guru. Guru juga masih 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan mencatat sehinga 

siswa cepat bosan, dan mengobrol dengan teman sebangku. 

Pembelajarankooperatifadalahsemuajeniskerjakelompoktermasukbentu

k-bentuk yang lebihdipimpinoleh guru ataudiarahkanoleh guru (Suprijono, 

2015). SedangkanmenurutRusman (2013) pembelajarankooperatif (cooperative 

learning) 

merupakanbentukpembelajarandengancarasiswabelajardanbekerjadalamkelomp

ok-kelompokkecilsecarakolaboratif yang 

anggotanyaterdiridariempatsampaienam orang denganstrukturkelompok yang 

bersifatheterogen. Salah satunya yaitu di berikan model pembelajaran yang 

efektif, menarik, menonjolkan pengulangan, dan memerlukan gambar pada saat 

proses penyampaian materi dunia hewan. 

Salah satualternatifuntukmengatasimasalah di 

atasadalahdenganmenerapkanmodel pembelajaran yang dapatdigunakan 

siswadalambelajar. Salah satunyaialahpenerapanmodel 

pembelajarankooperatifIndex Card Match(ICM). Index Card Match (ICM) 

membutuhkan kartu, yang dapat dimodifikasi menggunakan kartu bergambar 

untuk menguatkan pemahaman siswa tentang materi dunia hewan.Menurut 

Diah, (2011) model pembelajaran kooperatif  tipe Index Card Match memiliki 

ciri khas berupa kegiatan berpasangan antar siswa yang mendapat kartu soal 

dan jawaban. 
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Gunawan (2014) berpendapatpenggunaanmodel 

pembelajaranini,akanmembuatsiswaberupayamenemukanjawabanataspertany

aanpadakartu yang dibawanya. PembelajarankooperatifIndex Card 

Matchdapatmengajaksiswauntukbelajaraktifdan merasa tertarik terhadap 

materi yang disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Berdasarkanuraian diatas, 

penelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudulPengaruh Model 

Kooperatif Tipe Index Card Macth(ICM)dengan kartu bergambar dan Model 

Kooperatif Tipe Index Card Match (ICM) tidak 

bergambarterhadaphasilbelajarSiswaPadaSub Materi Amphibi di Kelas X 

MA Al-mustaqim. 

B. RumusanMasalah 

Adapunrumusanmasalahdalampenelitianiniadalahsebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada sub materi amphibi 

menggunakan model kooperatif Index Card Matchdengan kartu 

bergambar dan kartu tidak bergambar di kelas XMA Al-Mustaqim? 

2. Berapabesar pengaruhpenggunaan model 

pembelajarankooperatiftipeIndex Card Match dengan kartu bergambar 

terhadaphasilbelajarsiswapada sub materiamphibidikelas X MA Al-

Mustaqim? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalahuntukmengetahui: 

1. Perbedaan hasil belajar siswa pada sub materi amphibi menggunakan 

model kooperatif Index Card Match dengan kartu bergambar dan kartu 

tidak bergambardikelas X MA Al-Mustaqim. 

2. Besar pengaruh penggunaan model pembelajarankooperatiftipeIndex Card 

Match dengan kartu bergambar terhadaphasilbelajarsiswapada sub 

materiamphibidikelas X MA Al-Mustaqim. 

D. Manfaat 

Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut : 

1. ManfaatTeoritis 
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Secarateoritismanfaatpenelitianinidiharapkandapatmenjadiilmu yang 

bermanfaatsebagaibahan 

referensitambahanuntukpengembanganilmupengetahuan yang 

berkaitandenganModel Kooperatif Tipe Index Card Macthdengan kartu 

bergambar dan Model Kooperatif Tipe Index Card Match dengan kartu tidak 

bergambar. 

 

2. ManfaatPraktis 

a) Bagi Siswa 

Diharapkandapatberpengaruhterhadaphasilbelajarsiswapadapelajaranbiol

ogi. 

b) Bagi Guru 

Memberikanmasukanbagi guru 

mengenaisolusipembelajarankooperatiftipeIndex Card Matchdengan 

kartu bergambar dan Index Card Match kartu tidak bergambar 

untukmeningkatkanhasilbelajarsiswa dan Sebagaimasukandalammemilih 

model pembelajaran yang 

sesuaisehinggadapatmembantusiswadalambelajar. 

c) Bagi Sekolah 

Diharapkandapatmenjadi 

referensibagisekolahdalamhalperbaikanpeningkatanmutusekolah. 

E. Definisi Operasional 

Definisioperasionalbertujuanuntukmemberikangambaran yang 

samaantarapenulisdanpembacadalammemahamiistilah-istilah yang 

digunakandalampenelitianini. 

Adapundefinisioperasionaldalampenelitianiniadalahsebagaiberikut : 

1. Model PembelajaranKooperatiftipeIndex Card Match 

Model pembelajaran Kooperatip tipeIndex Card 

Matchmerupakanpencariankartuindeksdimanakartuindeksterbagimenjadi

kartupertanyaandankartujawaban. 

Siswaakanterlibatsecaraaktifdanseluruhsiswaakanikutsertadalammetode 

yang mengandungunsurpermainanini. 
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Siswaakanbergerakmencaripasangannyasehinggaakanmenimbulkankerjas

amamasing-masingpasangan (Marfinsyah, 2012). 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Index Card 

Match sebagai berikut : 

a. Pendahuluan 

1) Guru memberikan salam dan berdoa 

2) Guru mengkondisikan kelas 

3) Guru memeriksa/mengabsen kehadiran siswa 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

5) Guru memberikan motivasi kepada siswa 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan materi secara garis besar 

2) Guru memberikan kesempatan untuk tanya jawab 

3) Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok kooperatif 

4) Guru memberikan kartu pertanyaan dan jawaban kepada siswa 

5) Siswa diminta untuk mencari/menemukan kartu dengan kategori 

yang sama 

6) Siswa dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan 

kategori masing-masing didepan kelas 

7) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori, guru memberikan 

point-point penting yang terkait materi pelajaran 

8) Guru memberikan penjelasan kembali atau memantapkan materi 

yang dipelajari siswa 

c. Penutup  

1) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

2) Guru memberikan evaluasi dalam bentuk tes tertulis 

3) Guru memberikan salam penutup 

2. Kartu Bergambar 

Kartu bergambar merupakan kartu yang mengkombinasikan kartu 

fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan 

kata-kata dengan gambar-gambar (Dewi, 2014). 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Index Card Match dengan kartu 

bergambar 

Model pembelajaran Kooperatif tipe Index Card Math merupakan 

pencarian kartu indeks dimana kartu indeks terbagi menjadi kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban. Dimana pada kartu pertanyaan di tambah 

gambar yang bertujuan untuk menarik dan memusatkan perhatian siswa 

(Rois Amrullah Akbar, 2013). 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Index Card 

Matchdengan kartu bergambar sebagai berikut : 

Fase – 1 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

Motivasi : 

 Guru memberikanmotivasi dengan pertanyaan, “ketika kalian 

dirumahpernahkahmelihathewan yang disekitar kalian, 

kodok/katakkenapadigolongkankedalamhewanpoikiloterm ?”. 

a. Eksplorasi: 

Fase – 2 

Menyajikan informasi : 

1)Guru menjelaskanmaterisecaragarisbesar 

2)Guru memberikankesempatanuntuktanyajawab. 

b. Elaborasi 

Fase – 3 

Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok kooperatif : 

Guru memberikan kartu yang berisiinformasiberupapertanyaan 

yang 

dimodifikasimenggunakankartubergambardanjawabandiberikankepad

asiswasecukupnya, (guru 

dapatmengumumkankategoritersebutsebelumnyaataumembiarkansisw

amenemukannyasendiri). 

Fase – 4 

Membimbing kelompok bekerja dan belajar : 
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Guru mengarahkan siswa menemukan kartu dengan kartu dengan 

kategori yang sama.  

c. Evaluasi 

Fase – 5  

 

Evaluasi : 

1) Guru meminta siswauntuk mempresentasiakankartu dengan 

kategoriyang samadidepankelas. 

 

 

2) Guru memberikan point-point penting dengan presentasi dari tiap 

kategori yang terkait materi pelajaran. 

Fase – 6 

Guru memberikanpenghargaanberupanilaitambahkepadasiswa 

yang menjawabbenardansiswa yang maumencobapresentasi. 

d. Konfirmasi : 

Fase – 7  

Guru memberikanpenjelasankembaliataumemantapkanmateri yang 

dipelajrisiswa. 

Penutup : 

3) Guru memberisalampenutup. 

4) Hasil Belajar 

Hasilbelajaryang diperoleh siswa dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar kognitif. Hasil belajar kognitif ini terdiri dari pretest dan posttest. 

Nilai pretest diperoleh siswa dengan mengerjakan soal sebelum 

perlakuan metode yang akan diterapkan, sedangkan nilai posttest 

diperoleh setelah diajarkan menggunakan model pembelajaran koopertif 

tipe Index Card Match bergambar dan model kooperatif tipe Index Card 

Match tidak bergambar. Bentuk soal yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis dengan jenis soal pilihan ganda sebanyak 

30 soal. penilai hasil penelitian ini dilakukan melalui bentuk skor yang 

1) Guru membimbingsiswamembuatkesimpulan. 

2) Guru memberikanevaluasidalambentuktestertulis. 
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diperoleh. Siswa dikatakan berhasil jika mencapai nilai standar 

ketuntasan minimal KKM yang telah diterapkan oleh MA Al-Mustaqim 

sebesar 75. 

5) Sub Materi Amphibi 

       Materi Dunia hewan yang diajarkan di MA Al-Mustaqim 

menggunakan Kurikulum 2013. Berdasarkan Kurikulum 2013, 

kompetensi dasar pada materi dunia hewan meliputi pengklasifikasian, 

sistem organ, dan manfaat dari kelas amphibi. Kelas amphibi ini terdiri 

dari 3 ordo yaitu urodela, apoda, dan anura.  alokasi waktu 2 X 45 

dengan 2 kali pertemuan. 

Model pembelajaran gurumenyampaikan materi Dunia Hewan sub 

materi Amphibi masih menggunakan metode konvensional seperti 

ceramah dan mencatat, sehingga siswa mengantuk, mengobrol dengan 

teman sebangku sehingga menggangu teman yang ingin belajar.Salah 

satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan 

model pembelajaran yang dapat digunakan siswa dalam belajar. Salah 

satunya ialah model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match. 

 


